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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak
betlaku terhadap:

i penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau LLembaga Penyiaran.

Sank51 Pelanggaran Pasal 113
Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
pimpinan dan pertolongan-Nya bahan aar Sosiologi Perkotaan ini dapat
diselesaikan dengan baik. Mata Kuliah Sosiologi Perkotaan ini merupakan salah
satu mata kuliah pilihan yang diprogramkan oleh setiap mahasiswa pada Program
Studi Sosiologi. Sebagai Tenaga Penggjar (Dosen) yang mengasuh mata kuliah ini,
selalu merasakan betapa mahasi swa menghadapi kesulitan mendapatkan buku-buku
yang membahas Sosiologi Perkotaan selain itu buku-buku bacaan mengenai
Sosiologi Perkotaan tidak banyak atau terbatas di toko-toko buku kota Kupang.
Disamping itu sulit ditemukan pula pada perpustakaan-perpustakaan yang ada.

Buku gjar ini materinya dikutip dari buku-buku yang berhubungan dengan
perkotaan selain itu dikutip juga dari bahan gjar terdahulu dimana isinya sudah
perlu direvisi kembali. Semoga bahan gjar ini mempunyai nilai manfaat, khususnya

bagi mahasiswa atau praktisi yang ingin mendalami sosiologi perkotaan.

Kupang, November 2023

Penulis
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BAB |
TINJAUAN MATA KULITAH

A. Deskripas Singkat Mata Kuliah

Mata kuliah Sosiologi perkotaan merupakan mata kuliah wajib di jurusan
Sosiologi dengan bobot 3 sks. Dalam perkembangan hingga kini masih sangat
terbatas terutama dikalangan mahasiswa untuk menemukan berbagai literatur (text
book) yang relevan. Namun demikian, selalu sgja ada upaya untuk mencari dan
menemukan informasi-informasi pengetahuan yang relevan dengan masyarakat
kawasan pasifik. Daam pertemuan-pertemuan awal, mahasiswa lebih banyak
diperkenalkan dengan penjelasan ruang lingkup dan kajian mata kuliah tentang
sosiologi perkotaan setelah itu semakin mendalam mengkaji tentang permasalahan
yang ada di perkotaan.

Kota merupakan hunian masyarakat manusia yang telah menarik perhatian
para ilmuwan sosial, termasuk para sosiolog. Berbagai substansi, perspektif dan
metode telah dikembangkan untuk mengkaji hunian masyarakat yang bernama kota
ini. Pada awal kelahiran sosiologi sebagai sebuah disiplin di Eropa Barat pada abad
19, kota hanya dilihat sebagal pusat transisi masyarakat karena kota diasumsikan
bukan sebagai sebab utama perubahan-perubahan mendasar di era itu. Akan tetapi
perkembangan terakhir menunjukan bahwa kajian tentang kota telah melahirkan
disiplin baru dalam sosiologi dan mengikuti induknya ternyata disiplin sosiologi
perkotaan memiliki ragam paradigma

Setelah mengikuti matakuliah Masyarakat Kawasan Pasifik ini, mahasiswa
dapat mendeskripsikan dan menganalisa konsep dan contoh kasus yang
berhubungan dengan masal ah-masalah perkotaan.




B. Kegunaan mata kuliah bagi mahasiswa di kemudian
hari atau untuk mengikuti mata kuliah lainnya

Kegunaan mata kuliah ini antaralain:

1. Kegunaan mata kuliah ini bagi mahasiswa di kemudian hari adalah untuk
melafalkan konsep-konsep perkotaan dengan baik agar dapat menganalisa
berbagai masalah yang timbul di perkotaan.

2. Kegunaan lain yang diharapkan dengan mata kuliah yang diprogramkan
mahasiswa dalam proses perkuliahannya, bahwa mahasiswa harus peka akan
perkembangan zaman sehingga tetap menjaga dan melestarikan kota-kota
kuno/tua dan kota masa kini yang ada di Provins Nusa Tenggara Timur
khususnya Kota Kupang, sehingga kota mengalami suatu perkembangan

yang sangat pesat.

C. Standart Kompetensi

Mahasiswa dapat menganalisa berbagai konsep perkotaan dengan baik agar
dapat menganalisa berbagai masalah yang timbul di perkotaan.

D. Susunan/Urutan bahan ajar dari babl1-bab akhir

Bab 1. Pengertian sosiologi perkotaan

Bab 2. Terbentuknya kota dari kota kuno, posmo, hingga kosmopolitan
Bab 3. Proses terjadinya perubahan sosia perkotaan

Bab 4. Gerakan sosia dan arsitektur

Bab 5. Kota, urbanisasi, dan agropolitan

Bab 6. Masalah laten perkotaan

Bab 7. Ruang publikkota




